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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pesera didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Sekampung dalam pembelajaran fisika melalui model pembelajaran berbasis masalah. Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas, dimana peneliti mengamati secara langsung objek di 
lapangan yang meliputi dua siklus pembelajaran, satu siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Sebagai objek dalam penelitian ini adalah 30 pesera didik kelas XI IPA 3 SMA 
Negeri 1 Sekampung. Metode pengumpulan data keterampilan berpikir kritis menggunakan tes uraian, 
sedangkan data kegiatan pembelajaran berbasis masalah menggunakan lembar observasi. Hasil penelitian 
ini adalah mengintegrasikan langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah ke dalam keterampilan 
berpikir kritis, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pesera didik pada keterampilan 
analisis sebesar 64, 44% pada siklus I dan 75, 55% pada siklus II, keterampilan berpikir sintesis 57, 77% 
pada siklus I dan 66, 66% pada siklus II, keterampilan berpikir pemecahan masalah 38, 88% pada siklus I 
dan 72, 22% pada siklus II, keterampilan menyimpulkan 52, 22% pada siklus I dan 70% pada siklus II, dan 
keterampilan mengevaluasi atau menilai 47, 77% pada siklus I dan 62, 22% pada siklus II pada pesera 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung pada materi statik fluida Tahun Ajaran 2015/2016.  
 
Kata Kunci: keterampilan berpikir kritis, pembelajaran fisika, problem based learning 
 
Abstract 
This research aims to improve the critical thinking skills of eleventh (XI) graders of SMA Negeri 1 
Sekampung in physics subject through problem-based learning model. The research design used was 
classroom action research with thirty (30) XI graders of Science study program as the subject and observed 
directly within two learning cycles in which each cycle consisted of planning, implementation, observation 
and reflection. The data were collected by means of tests and observation checklist. The results of this 
study indicated that problem-based learning model were improving students’ critical thinking skills of 
analysis by 64.44% in cycle I and 75.55% in cycle II, thinking skills of sintesis by 57.77 % in cycle I and 
66.66% in cycle II, problem solving skills of 38.88% in cycle I and 72.22% in cycle II, concluding skills of 
52.22% in cycle I and 70% in cycle II, and the skills of evaluating or assessing 47.77% in cycle I and 62.22% 
in cycle II with static fluids learning material for eleventh (XI) graders of SMA Negeri 1 Sekampung  in 
academic year 2015/2016.  
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Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kemajuan suatu negara. 
Di bidang pendidikan merupakan proses pembinaan dan pengembangan sumber 
daya manusia yang secara langsung bermanfaat bagi mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pengembangan sumberdaya manusia dapat dicapai melalui 
perkembangan sains. Pembelajaran fisika merupakan salah satu pembelajaran 
yang menunjang perkembangan sains, bukan hanya kumpulan ilmu yang 
berupa teori dan fakta, melainkan berupa penemuan-penemuan. Pembelajaran 
fisika menggunakan pendekatan empiris untuk mencari penjelasan alamiah atas 
fenomena yang diamati di alam semesta. Hal tersebut sesuai dengan Jufri (2013: 
4) “penelitian empiris pada umumnya dilakukan dengan menggunakan metode 
ilmiah sebagai proses kerja”. Selain itu juga, pembelajaran fisika melalui 
pendekatan ilmiah melatih munculnya keterampilan berpikir (Ansori et al., 2017; 
Hanna et al., 2016; Pratama & Istiyono, 2015; Suprapto et al., 2013). Pembelajaran 
fisika dalam implementasinya di kelas, memerlukan model pembelajaran yang 
tepat untuk pesera didik. 
Pemilihan model pembelajaran memerlukan pertimbangan kesesuaian 
kondisi pesera didik dengan materi yang akan diajarkan. Berdasarkan wawancara 
dengan guru mata pelajaran fisika, metode yang digunakan guru adalah metode 
eksperimen. Pesera didik telah terbiasa melakukan eksperimen dalam 
pembelajaran fisika. Metode ekseperimen memberikan keterampilan memecahkan 
masalah, menyimpulkan, mengevaluasi atau menilai. Keterampilan memecahkan 
masalah, menyimpulkan, evaluasi atau menilai, menjadi bagian dari aspek 
keterampilan berpikir kritis (Pursitasari et al., 2020). Hal ini berarti, melalui 
kegiatan eksperimen, pesera didik hanya melakukan sebanyak tiga dari lima 
keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran untuk 
memaksimalkan keterampilan berpikir kritis pesera didik, salah satunya adalah 
model pembelajaran berbasis masalah. 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sekampung 
diketahui bahwa nilai keterampilan berpikir kritis pesera didik yang meliputi 
keterampilan analisis, sintesis, memecahkan masalah, menyimpulkan, dan evaluasi 
atau menilai masih kurang optimal. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Nilai rata-rata pencapaian skor keterampilan berpikir kritis pesera didik 
SMA Negeri 1 Sekampung 
Aspek keterampilan berpikir kritis Persentase Nilai rata-rata 
pencapaian skor  
Keterampilan berpikir analisis 20% 
Keterampilan berpikir sintesis 30% 
Keterampilan berpikir memecahkan masalah 20% 
Keterampilan menyimpulkan 40% 
Keterampilan  mengevaluasi atau menilai 30% 
(Sumber: dokumen penulis) 
 




Tabel 1 menunjukkan pada keterampilan analisis, jawaban yang diberikan pesera 
didik kurang sesuai dengan apa yang dimaksud dalam soal, berisi informasi yang 
tidak akurat, atau menunjukkan kurangnya penggunaan terhadap materi. 
Keterampilan sintesis, keterkaitan antara jawaban dengan soal kurang jelas. 
Keterampilan memecahkan masalah, hubungan antara jawaban dengan soal belum 
tergambar secara jelas. Keterampilan menyimpulkan, poin-poin jawaban yang 
diberikan pesera didik belum jelas, dan keterampilan evaluasi atau menilai, 
jawaban pesera didik belum memberikan contoh yang mendukung dengan jelas. 
Berdasarkan survei tersebut, maka diperlukan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pesera didik. 
Model pembelajaran berbasis masalah memiliki tahapan pembelajaran 
masalah dimana terdapat kegiatan observasi langsung yang dapat menimbulkan 
pemikiran kritis pesera didik. Pembelajaran berbasis masalah memberikan 
kontribusi kepada pesera didik dalam berpikir tingkat tinggi atau berpikir kritis 
(Masek & Yamin: 2011; Amin et al., 2020; Lisniandila et al., 2019; Liyuan & 
Group, 2017; Rubiyanti et al., 2020). Selain itu juga, guru menjadi fasilitator 
dalam model problem based learning (Emiliasari et al., 2019).  Model pembelajaran 
berbasis masalah memiliki langkah pembelajaran masalah yang di dalamnya 
terdapat kegiatan eksperimen. Pesera didik di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 
Sekampung, sudah terbiasa melakukan eksperimen maka model pembelajaran 
berbasis masalah ini dapat diterapkan didalam proses pembelajaran di kelas XI 
IPA 1. Pembelajaran berbasis masalah menyediakan kondisi untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan analitis serta memecahkan masalah kompleks 
dalam kehidupan nyata sehingga akan memunculkan budaya berpikir pada diri 
pesera didik. Langkah problem based learning yang digunakan meliputi: 1) 
penyajian masalah, 2) mengorganisasi pesera didik untuk belajar, 3) membantu 
investigasi mandiri dan kelompok dengan menggunakan langkah-langkah 
pemecahan masalah Polya, yaitu a) memahami masalah, b) menyusun rencana, c) 
melaksanakan rencana, dan d) mengecek kembali, 4) mengembangkan dan 
mempresentasikan hasil karya, dan 5) menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah (Sam & Qohar, 2016). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengambil judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kritis Pesera didik Kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung 
Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), dimana peneliti 
mengamati secara langsung objek-objek di lapangan yang meliputi dua siklus 
pembelajaran, satu siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Siklus PTK terdapat pada Gambar 1. 
 
 















Gambar 1. Siklus PTK 
Sebagai objek penelitian ini adalah 30 pesera didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 
Sekampung. Metode pengumpulan data keterampilan berpikir kritis 
menggunakan tes uraian, sedangkan data kegiatan pembelajaran berbasis masalah 
menggunakan lembar observasi. Ujian keterampilan berpikir kritis dilaksanakan di 
akhir pertemuan pada setiap siklus dengan materi 5 soal tekanan hidrostatis dan 
hukum Archimedes. Data proses pembelajaran berbasis masalah diambil selama 
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
dengan dibantu oleh tiga orang pengamat. Untuk memperoleh hasil pengukuran 
data yang valid dan reliabel, terlebih dahulu dilakukan uji ahli untuk mengetahui 
tingkat validitas dan reliabilitas alat ukur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Proses Pembelajaran Berbasis Masalah 
Hasil analisis data menunjukkan nilai proses pembelajaran meningkat dari siklus I 
ke siklus II. Peningkatan proses pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Data Proses Pembelajaran Berbasis Masalah pada Siklus I dan Siklus II 
Per 
temuan 
Skor yang diberikan observer 
pada proses pembelajaran 
berbasis masalah Siklus I Ket 
Skor yang diberikan observer 
pada proses pembelajaran 
















 31 33 32 Baik 43 39 42 Baik 
2 33 34 35 Baik 44 41 44 Baik 
 
Pada Tabel 2, diketahui bahwa skor pada siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan, hal ini berarti proses pembelajaran menggunakan model 















2. Keterampilan Berpikir Kritis 
Hasil analisis data menunjukkan nilai keterampilan berpikir kritis meningkat dari 
siklus I ke siklus II. Peningkatan proses pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Data Skor Keterampilan Berpikir Kritis pesera didik dari Pra PTK, 
siklus I  sampai dengan siklus II 
No 





target Pra PTK Siklus I 
Siklus 
II 
1 Keterampilan berpikir analisis 20,37 64,44 75,55 40 Tercapai 
2 Keterampilan berpikir sintesis 29,62 57,77 66,66 50 Tercapai 
3 Keterampilan berpikir 
memecahkan masalah 
20,37 38,88 72,22 40 Tercapai 
4 Keterampilan menyimpulkan 39,81 52,22 70 60 Tercapai 
5 Keterampilan mengevaluasi 
atau menilai 
29,62 47,77 62,22 50 Tercapai 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa tiap aspek keterampilan berpikir kritis 
dalam penelitian mengalami peningkatan dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah. Keterampilan berpikir kritis telah mencapai 
persentase target skor pesera didik yang diinginkan sebagai indikator keberhasilan 
tindakan. 
Persentase skor keterampilan berpikir kritis pesera didik pada siklus I belum 
seluruhnya mencapai target keberhasilan penelitian. Keterampilan berpikir kritis 
perlu dimunculkan berdasarkan rancangan pembelajaran yang tepat (Basri & 
As,ari, 2018). Pada siklus II persentase skor keterampilan berpikir kritis pesera 
didik yang mencapai KKM telah mencapai target keberhasilan. Peningkatan 
persentase ini disebabkan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis pesera didik. Hal ini sesuai Ibrahim dan Nur (dalam Rusman, 2012: 241) 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat 
tinggi pesera didik dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata, 
termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar. Adapun permasing-masing 
ketercapaian indikator adalah sebagai berikut. 
 
a. Keterampilan berpikir analisis 
Keterampilan berpikir analisis yang dimaksud adalah keterampilan dalam 
mengidentifikasi masalah. Keterampilan mengidentifikasi masalah ditunjukkan 
dengan jawaban pesera didik yang mempu memberikan jawaban dengan alasan 
yang logis dan sesuai dengan fakta yang di ungkapkan. Hal ini terlihat pada 
jawaban pesera didik yang memberikan konsep yang tepat dalam pertanyaan yang 
ada. Keterampilan berpikir kritis berhubungan dengan gaya berpikir pesera didik 
mulai dari konkret hingga abstrak (Firdaus et al., 2019). 




Tabel 3 dapat diketahui pada siklus I, persentase skor keterampilan berpikir 
analisis adalah sebesar 64,44%. Dari hasil skor pesera didik mengobservasi pada 
siklus I, data menunjukkan bahwa skor pesera didik pada keterampilan berpikir 
analisis sudah mencapai target yaitu 60%. Pada persentase ini pesera didik 
ditunjukkan dengan jawaban pesera didik yang mampu memberikan jawaban 
dengan alasan yang logis dan sesuai dengan fakta yang di ungkapkan, tetapi 
kurang lengkap dalam penjabarannya. Pada siklus II persentase skor keterampilan 
berpikir analisis sebesar 75,55%, pada persentase ini jawaban yang diberikan 
pesera didik alasan yang logis dan sesuai dengan fakta yang di ungkapkan, serta 
jawaban yang diberikan menyeluruh atau mencakup keseluruhan. Kemampuan 
analisis bukan hanya menyelesaikan perhitungan fisika tetapi mampu memaknai 
jawabannya (evaluasi) (Priyadi et al., 2018; Purwati et al., 2007). 
 
b. Keterampilan berpikir sintesis 
Keterampilan berpikir sintesis yang dimaksud adalah memadukan semua 
informasi yang diperoleh dari materi bacaan, sehingga dapat memunculkan ide 
baru. Keterampilan berpikir sintesis pesera didik ditunjukkan dengan pesera didik 
dalam menjawab pertanyaan sudah secara berurutan hanya jawaban akhir pesera 
didik kurang tepat. Tabel 3 diketahui bahwa setelah penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran siklus I, persentase skor 
keterampilan berpikir sintesis adalah sebesar 57,77%. Pada persentase ini pesera 
didik belum mampu secara maksimal menjawab pertayaan. Kondisi tersebut 
disebabkan jawaban pesera didik masih belum tepat dalam melakukan 
perhitungan. Pada siklus II setelah dilakukan refleksi pada siklus I maka 
persentase skor keterampilan berpikir sintesis sebesar 66,66%, pada persentase ini, 
jawaban pesera didik lengkap dan akurat dalam menjelaskan pengetahuan yang 
dimilikinya berdasarkan konsep yang ada. Pemaduan informasi yang diperoleh 
pesera didik melalui berbagai referensi akan menambah pemahaman konsepnya 
(Prayitno, 2012; Sulaiman & Syakarofath, 2018). 
  
c. Keterampilan berpikir memecahkan masalah 
Keterampilan berpikir memecahkan masalah yang dimaksud adalah Mengamati 
peristiwa yang terjadi, dapat berupa menjawab pertanyaan “mengapa?”. Hal ini 
ditunjukkan dengan jawaban pesera didik yang dapat memberikan alasan pada 
peristiwa yang diungkapkan. Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa setelah 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran siklus I, 
persentase skor keterampilan berpikir memecahkan masalah adalah sebesar 
38,88%. Pada persentase ini jawaban pesera didik sudah sistematis tetapi pada 
akhir penyelesaiannya belum sesuai dengan yang jawaban yang tepat. Pada siklus 
II persentase skor keterampilan berpikir memecahkan masalah sebesar 72,91%, 
pada persentase ini jawaban pesera didik sudah mampu menjawab secara 
berurutan yang meliputi, menuliskan diketahui, ditanya dan dijawab. Kemampuan 




memecahkan masalah dapat dilihat dari kemampuannya menjawab pertanyaan 
secara runtut (Fuad et al., 2017; Purwati et al., 2007). 
 
d. Keterampilan menyimpulkan 
Keterampilan menyimpulkan yang dimaksud adalah menafsirkan hubungan 
sebab-akibat. Hal ini terlihat pada jawaban pesera didik yang mampu 
menguhubungkan dan memprediksi sebab akibat yang akan terjadi. Aspek 
keterampilan berpikir kritis yaitu menghubungkan dan memprediksi akan muncul 
melalui kegiatan menyimpulkan (Pursitasari et al., 2020; Suriani et al., 2019). Dari 
tabel 3, dapat diketahui bahwa setelah penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah pada pembelajaran siklus I, persentase skor keterampilan menyimpulkan 
adalah sebesar 52,22%. Pada persentase ini jawaban pesera didik penjabarannya 
tidak lengkap dan belum menghubungkan sebab akibat. Pada siklus II setelah 
dilakukan refleksi pada siklus I, persentase skor keterampilan menyimpulkan 
sebesar 70%. Keterampilan menyimpulkan berkisar pada pengetahuan baru yang 
dihasilkan (Changwong et al., 2018; Utami et al., 2017). 
 
e. Keterampilan mengevaluasi atau menilai 
Keterampilan mengevaluasi atau menilai yang dimaksud adalah memberi 
pendapat atas informasi yang telah diperoleh. Berpikir kritis melibatkan logika 
penalaran yang benar dan kemampuan untuk memisahkan fakta dari opini (Basri 
& As,ari, 2018; Yanti et al., 2016). Hal ini terlihat pada jawaban yang diberikan 
pesera didik disertai dengan pendapat yang baik dan sesuai dengan konsep yang 
ada. Dari Tabel 3, dapat diketahui bahwa setelah penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah pada pembelajaran siklus I, persentase skor keterampilan 
mengevaluasi atau menilai adalah sebesar 47,77%. Pada persentase ini jawaban 
pesera didik kurang lengkap dan belum mengaitkan konsep. Pada siklus II setelah 
dilakukan refleksi pada siklus I, persentase skor keterampilan mengevaluasi atau 
menilai sebesar 62,22%, pada persentase ini, jawaban pesera didik sudah 
mengaitkan jawaban dengan konsep yang ada. Hal ini sesuai dengan Surya (2015: 
123) menyatakan berpikir kritis merupakan salah satu strategi kognitif dalam 
pemecahan masalah yang lebih kompleks dan menuntut pola yang lebih tinggi. 
Kamampuan berpikir kritis secara keseluruhan dapat ditingkatkan melalui model 
pembelajaran berbasis masalah. Kebiasaan belajar pesera didik yang pasif juga 
menyebabkan kemampuan berpikir kritis tidak berkembang, pesera didik lebih 
merasa nyaman dengan penjelasan dari guru tanpa berpartisipasi dalam 
pembelajaran yang aktif (Dodi et al., 2015; Permata et al., 2019; Priyadi et al., 2018; 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dan pembahasan 
yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 




mengintegrasikan aspek keterampilan berpikir kritis yang meliputi keterampilan 
berpikir analisis, sintesis, memecahkan masalah, menyimpulkan dan mengevaluasi 
atau menilai kedalam langkah pembelajaran berbasis masalah, dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pesera didik kelas XI SMA Negeri 1 
Sekampung pada pokok fluida statis Tahun Pelajaran 2015/2016.  
Saran kepada guru sebaiknya dapat menentukan kelompok belajar pesera 
didik secara homogen, sehingga pesera didik dapat berkolaborasi belajar dengan 
baik dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritisnya. Saran untuk peneliti lain, hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai referensi dalam penelitian di bidang studi lain. 
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